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Abstract

Objective-The COVID-19 pandemic has a significant impact on employee performance. Employee performance is
influenced by internal factors such as work motivation, work culture and compensation. The pandemic situation as
external factors also affect performance, work culture, work motivation, compensation and mental health employee. This
article will describe the relationship and influence between employee performance and other factors.
Design/Methodology/Approach—This article uses a descriptive review method. The description uses data in the form of
scientific articles taken from digital libraries such as journals, ebooks, and other reference works online on line. This
article is sourced from open knowledge maps and academia.edu with the keyword “employee performance” and the
COVID-19 pandemic.” Research results—This article found that employee performance was greatly affected by the covid
pandemic 19. Factors such as work culture, work motivation, compensation and mental health of employees experience
changes due to the covid 19 pandemic. This has a strong impact on employee performance. The higher it is work culture,
work motivation, compensation and mental health the higher the employee's performance. The higher the technical ability
of the employee and the better the facilities provided by the company regarding with covid 19 the higher the performance
of employees during the covid 19 pandemic.
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Abstrak

Tujuan—Pandemi covid 19 berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor
internal seperti motivasi kerja, budaya kerja dan kompensasi. Situasi pandemi sebagai faktor eksternal juga berpengaruh
terhadap kinerja, budaya kerja, motivasi kerja, kompensasi dan kesehatan mental karyawan. Artikel ini akan mendeskripsikan
hubungan dan pengaruh antara kinerja karyawan dengan faktor- faktor tersebut. Desain/Metodologi/Pendekatan—Artikel ini
menggunakan metode deskriptif review. Deskripsi ini menggunakan data dalam bentuk artikel ilmiah yang diambil dari
perpustakaan digital seperti jurnal, ebooks, dan karya referensi lainnya secara daring. Kajian ini bersumber dari open
knowledge maps dan academia.edu dengan kata kunci “kinerja karyawan dan pandemi covid 19”. Kajian ini menemukan
bahwa kinerja karyawan sangat dipengaruhi oleh pandemi covid 19. Faktor-faktor seperti budaya kerja, motivasi kerja,
kompensasi dan kesehatan mental karyawan mengalami perubahan akibat pandemi covid 19. Hal ini berpengaruh kuat
terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi budaya kerja, motivasi kerja, kompensasi dan kesehatan mental semakin tinggi
pula kinerja karyawan. Semakin tinggi kemampuan teknis karyawan dan semakin baik fasilitas yang disediakan perusahaan
berkaitan dengan covid 19 semakin tinggi pula kinerja karyawan di masa pandemi covid 19.

Kata Kunci: Pandemi Covid 19, Kinerja, Budaya Kerja, Motivasi Kerja, Kompensasi, Kesehatan Mental

1. Latar belakang

Sumber daya manusia (SDM) makin besar yang telah memaksa manusia untuk mengubah
peranannya bagi kesuksesan sebuah perusahaan, pola hidup dan pola kerja seperti WFH (Work
sehingga banyak perusahaan menyadari bahwa From Home).
unsur manusia dalam perusahaan itu dapat Kondisi eksternal ini juga berpengaruh terhadap
memberikan keunggulan daya saing (Mathis dan kinerja, budaya kerja, motivasi kerja, kompensasi
Jackson, 2001). Keunggulan daya saing tersebut dan kesehatan mental karyawan. Artikel ini akan
menyata dalam kinerja para karyawan yang bekerja mendeskripsikan hubungan dan pengaruh antara
dalam perusahaan atau organisasi tersebut. Kinerja kinerja karyawan dengan faktor-faktor tersebut.
karyawan merupakan modal utama bagi suatu
perusahaan  untuk  dapat  mempertahankan 2. Metode
eksistensinya dalam dunia bisnis. Artikel ini menggunakan metode deskriptif

Kinerja karyawan yang tinggi dapat membantu review. Deskripsi ini menggunakan datadalam
perusahaan (lembaga, organisasi) untuk mencapai bentuk artikel ilmiah yang diambil  dari
tujuan yang telah ditetapkan. Tingginya Kinerja perpustakaan digital seperti jurnal, ebooks, dan
karyawan ini sangat dipengaruhi oleh berbagai karya referensi lainnya secara daring (Supardi,
faktor. Di antaranya adalah motivasi kerja, budaya dkk, 2021). Kajian ini bersumber dari open
kerja dan kompensasi yang diterima karyawan atas knowledge maps dan academia.edu dengan kata
jasa kerjanya. Faktor lainnya adalah kondisi kunci “kinerja karyawan dan pandemik covid 19”.
eksternal extraordinari antara lain pandemi covid 19 Artikel-artikel yang dipilih adalah artikel yang
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Motivasi kerja karyawan menurun drastis
pada masa pandemi Covid 19 dikarenakan
berkurangnya kompensasi yang diterima
setiap  bulannya, ketidaknyamanan di
lingkungan kerja, dan perasaan tidak aman
akan jaminan pekerjaan yang dimiliki.
Motivasi dipengaruhi oleh faktor usia, status
perkawinan dan situasi lingkungan kerja. (2)
situasi pandemi yang berdampak pada
menurunnya motivasi, kinerja dan kompensasi
berdampak lanjut pada kesehatan mental
karyawan. Perusahaan atau organisasi perlu
menyediakan program layanan Kesehatan
mental bagi karyawannya yang memiliki
permasalahan psikologis, khususnya
permasalahan stres yang dapat berpengaruh
pada kinerja karyawan di masa pandemi. Salah
satunya adalah penerapan program EAP untuk
mengatasi permasalahan karyawan terutama
dalam pengelolaan stres pada masa pandemic
covid 19. (3) kompensasi untuk kinerja
karyawan  memiliki ~ dampak penting.
Kompensasi  untuk  karyawan  sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan
seperti  meningkatkan  upah  lembur,
memberikan  fasilitas yang layak dan
memberikan tunjangan yang lebih baik kepada
karyawan. (4) kinerja karyawan dipengaruhi
oleh disiplin kerja. Kelima, budaya kerja WFH
(Work  From Home) secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan dan dengan
demikian berkaitan langsung dengan kinerja
karyawan.  Temuan-temuan ini  akan
didiskusikan pada bagian selanjutnya.

Kinerja Karyawan

Kinerja adalah perilaku bagaimana target
berhasil dicapai (Armstrong dan Taylor,
2014). Kinerja juga merupakan proses
berorientasi tujuan yang diarahkan untuk
memastikan bahwa proses-proses
keorganisasian ada pada tempatnya untuk
memaksimalkan produktivitas para karyawan,
tim, dan perusahaan atau organisasi. Pendapat
lain mengatakan bahwa kinerja merupakan apa
yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh
karyawan (Luthans, 2005). Untuk dapat
mengetahui kinerja karyawan pada suatu
perusahaan atau organisasi maka diperlukan
beberapa aspek tertentu. Kinerja dipengaruhi
oleh variabel yang terkait dengan pekerjaan
meliputi role-stress dan konflik kerja/nonkerja
(Babin dan Boles, 1998). Terdapat beberapa
kriteria dalam mengukur kinerja, yakni:
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu (disiplin

kerja), efektivitas biaya dan hubungan antar
personal (Bernardin dan Russel, 1993).
Sedangkan Mathis dan Jackson (2002)
menyebutkan  bahwa kinerja  karyawan
memiliki beberapa elemen, yaitu: kuantitas,
kualitas, Kketepatan, kehadiran (partisipasi),
kemampuan kerjasama, dan kesetiaan.

Kinerja karyawan juga merupakan tingkat
prestasi seseorang atau karyawan dalam suatu
organisasi atau karyawan dalam suatu
organisasi atau perusahaan yang dapat
meningkatkan produktivitas karyawan
(Timpe, 1992). Kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang pegawai atau karyawan dalam
melaksanakan  tugasnya sesuai  dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya
(Anwar  Prabu  Mangkunegara, 2009).
Sedarmayanti (2011) mengungkapkan bahwa
kinerja ~ merupakan  terjemahan  dari
performance yang berarti hasil kerja seorang
pekerja, sebuah proses manajemen atau suatu
organisasi secara keseluruhan, di mana hasil
kerja tersebut harus dapat ditunjukkan
buktinya secara konkret dan dapat diukur
(dibandingkan dengan standar yang telah
ditentukan).

Berdasarkan teori di atas, penulis
menyimpulkan bahwa Kinerja merupakan
suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang
pegawai diartikan untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Kinerja karyawan menjadi tanda
kesuksesan yang dicapai individu dimana
ukuran kesuksesan yang dicapai individu tidak
dapat disamakan dengan individu yang lain.
Kesuksesan yang dicapai individu adalah
kesuksesan yang berdasarkan ukuran yang
berlaku dan disesuaikan dengan jenis
pekerjaannya (Soekarno, 1986).

Motivasi Kerja

Motivasi kerja memegang peranan penting
dalam menentukan keberhasilan seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan kepadanya (Priansa, 2017).
Peranan motivasi adalah sebagai proses yang
membangkitkan dan menopang perilaku
terarah pada tujuan tertentu yang disebabkan
oleh faktor-faktor luar atau karakteristik
pribadi dari individu yang bersangkutan.
Motivasi menjadi sesuatu yang sangat penting
karena motivasi merupakan faktor pendukung
yang mengarahkan perilaku, tindakan atau
kegiatan yang berorientasi pada pencapaian
tujuan perusahaan atau organisasi (Saragi,
2014). Perilaku, tindakan atau kegiatan itu
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menyata dalam kinerja seorang karyawan baik
secara individual maupun dalam tim.

Menurut Kharimah (2021), motivasi dan
disiplin kerja berpengarun positif dan
signifikan  terhadap Kkinerja  karyawan.
Kosakoy (2021) melalui penelitiannya di
bidang pariwisata memerincikan bahwa pada
masa pandemi covid 19 motivasi Kerja
karyawan menurun drastis dikarenakan
berkurangnya kompensasi yang diterima
setiap  bulannya, ketidaknyamanan  di
lingkungan kerja, dan perasaan tidak aman
akan jaminan pekerjaan yang dimiliki
dikarenakan keadaan sektor pariwisata yang
belum kunjung membaik. Sementara itu,
Wihardja (2021) yang meneliti motivasi kerja
para perawat di rumah sakit menunjukkan
bahwa di masa pandemi covid 19, motivasi
perawat dalam merawat pasien covid 19
dipengaruhi  oleh  faktor usia, status
perkawinan dan situasi lingkungan Kkerja
seperti tersedianya kebijakan dan alat
pelindung diri yang memadai.

Kompensasi Kerja

Kompensasi merupakan segala bentuk
imbalan yang diberikan perusahaan kepada
karyawan atas penghargaan yang diterima
karyawan yang bersangkutan (Sigit, 2003).
Sedangkan Handoko (1995) berpendapat
bahwa kompensasi adalah segala sesuatu yang
diterima karyawan sebagai balas jasa untuk
kerja mereka. Yang perlu dipertimbangkan
dalam pemberian kompensasi ini adalah
kompensasi itu harus layak, adil, dapat
diterimakan, bersifat memuaskan, memberi
motivasi kerja dan sesuai dengan kebutuhan.
Pemberian kompensasi akan memberi manfaat
kepada kedua belah pihak, yakni kepada pihak
perusahaan dan kepada pihak karyawan.
Karena itu, kompensasi menjadi unsur yang
tak terpisahkan dari kinerja karyawan dan
keberhasilan ~ sebuah  organisasi  atau
perusahaan.

Tujuan kompensasi dilakukan lembaga
(organisasi, perusahaan) antara lain untuk
menghargai prestasi karyawan, menjamin
keadilan di antara karyawan, mempertahankan
karyawan, memperoleh karyawan yang lebih
bermutu, dan sistem kompensasi dapat
memotivasi para karyawan. Pemberian
kompensasi sangat penting bagi karyawan,
karena besar kecilnya kompensasi merupakan
ukuran terhadap kinerja karyawan. Oleh
karena itu, apabila sistem kompensasi yang
diberikan organisasi, lembaga atau perusahaan

cukup adil untuk karyawan maka akan
mendorong karyawan untuk lebih baik dalam
melakukan pekerjaannya. Sholihin (2021)
menunjukkan bahwa di masa pandemi covid
19, kompensasi kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawan dan kepuasan kerja. Annisa,
dkk (2021) menyebutkan bahwa upah lembur,
fasilitas yang layak dan tunjangan yang baik
kepada karyawan sebagai bagian dari
kompensasi dapat meningkatkan kinerja
karyawan dan kepuasan kerja karyawan.

Budaya Kerja

Budaya kerja adalah kebiasaan yang
dilakukan berulang-ulang oleh karyawan
dalam suatu organisasi (Nawawi, 2003).
Pelanggaraan terhadap kebiasaan ini
memang tidak ada sangsi tegas, namun
secara moral karyawan dalam sebuah
perusahaan atau  organisasi  telah
menyepakati bahwa kebiasaan tersebut
merupakan kebiasaan yang harus ditaati
dalam rangka pelaksanaan pekerjaan
untuk mencapai tujuan. Budaya kerja juga
berkaitan erat dengan pemberdayaan
karyawan di suatu perusahaan atau
organisasi. Budaya kerja dapat membantu
kinerja karyawan, karena menciptakan
suatu tingkat motivasi yang besar bagi
karyawan untuk memberikan kemampuan
terbaiknya dalam memanfaatkan
kesempatan yang diberikan  oleh
perusahaan atau organisasinya. Nilai-nilai
yang dianut bersama membuat karyawan
merasa nyaman bekerja, memiliki
komitmen dan kesetiaan serta membuat
karyawan  berusaha lebih  keras,
meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja
karyawan serta mempertahankan
keunggulan kompetitif. Semakin kuat
budaya kerja, semakin besar dorongan
para karyawan untuk maju bersama
dengan organisasi atau perusahaan
(Sedarmayanti dan Nunur Rahadian,
2018).

Menurut Ashadi (2021), pandemi
covid 19 yang mengharuskan karyawan
bekerja dari rumah berdampak signifikan
terhadap budaya kerja  karyawan.
Penelitiannya menemukan bahwa 60%
karyawan yang diteliti mengalami
kendala teknis. Kendala ini berpengaruh
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terhadap kenyamanan bekerja dan kinerja
karyawan. Kebiasaan baru bekerja dari
rumah yang mengandalkan teknik
teknologi berdampak pada pengurangan
kinerja dan produktivitas karyawan,
termasuk terhadap disiplin kerja sebagai
bagian dari budaya kerja karena setiap
karyawan harus dapat mengontrol
kedisiplinannya sendiri.

Kesehatan Mental

Pandemi covid 19 telah memberikan efek
kejut yang luar biasa, mencemaskan, dan
membingungkan vyang pada gilirannya
menghadirkan keadaan yang tidak
membahagiakan. Situasi ini memaksa manusia
untuk mengadakan perubahan kebiasaan:
perjumpaan riil berganti perjumpaan virtual,
kebiasaan berkerja ‘pergi pagi pulang petang’
berganti ‘kerja dari rumah’, dan lain-lain.
Keadaan tidak membahagiakan menyata
dalam hal-hal atau keadaan di antaranya
kerentanan akan daya tahan tubuh (imunitas),
indeks kebahagiaan yang menurun, relasi
sosial yang tidak normal akibat jaga jarak fisik
dan sosial, rendahnya produktivitas karena
aturan  pembatasan  sosial.  Kesiapan
perusahaan dan karyawan menghadapi situasi
pandemi covid 19 memiliki korelasi yang
signifikan terhadap kinerja dan produktivitas
karyawan  perusahaan dan  hal itu
mempengaruhi kesehatan mental karyawan
(Bdk. Asbari, dkk, 2021). Menurut Yarmmani,
dkk (2021), EAP dapat menjadi salah satu
solusi bagi organisasi untuk menyediakan
program layanan kesehatan mental bagi
karyawannya yang memiliki permasalahan
psikologis, khususnya permasalahan stres
yang dapat berpengaruh pada kinerja
karyawan di masa pandemi. Pentingnya
penerapan program EAP untuk mengatasi
permasalahan karyawan terutama dalam
pengelolaan stres pada masa pandemi covid-
19.

5. Kesimpulan

Kinerja karyawan memiliki hubungan erat
dengan motivasi, kompensasi dan budaya
kerja. Ketiga faktor ini mempengaruhi kinerja
karyawan dalam mencapai tujuan perusahaan
atau organisasi. Semakin tinggi budaya kerja,
motivasi kerja dan kompensasi semakin tinggi
pula kinerja karyawan. Sebaliknya semakin
rendah budaya kerja, motivasi kerja

kompensasi semakin rendah pula kinerja
karyawan. Pandemi covid 19 berdampak pada
terhadap kinerja, budaya kerja, motivasi kerja,
kompensasi dan dapat pula menimbulkan
persoalan baru yang berkaitan dengan
Kesehatan mental karyawan.  Semakin
terganggunya kesehatan mental karyawan
berdampak pada semakin rendahnya kinerja,
budaya kerja, motivasi kerja dan kompensasi.
Di sini lain, meskipun diterpa oleh pandemi
covid 19 namun jika perusahaan atau
organisasi dapat menyediakan kompensasi dan
fasilitas (sarana) yang memadai berhadapan
dengan covid 19 serta jika karyawan memiliki
kemampuan teknis terkait teknologi maka
dapat meningkatkan Kinerja karyawan.
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